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Abstract. Deviations from normal that directly cause pain and death for the mother and baby. The high maternal 
mortality rate is caused by high risk, namely women with 4T conditions (pregnancies that occur at too young an 
age, too old an age, too close a pregnancy distance, too many children). This study aims to determine the 
relationship between knowledge and attitudes of pregnant women about the 4T factors with pregnancy 
complications in the Tanjung Unggat Community Health Center working area. The research design used in this 
research is cross sectional analysis. The sampling technique in this research was accidental sampling of 38 
people. The results of research conducted on 38 respondents conducted in August 2024 showed that 22 
respondents had sufficient knowledge with a p value of 0.002, where there was a relationship between knowledge 
and high risk pregnancy (4T) at the Tanjung Unggat Health Center. Meanwhile, there were 25 respondents who 
had a positive attitude and the risk of pregnancy complications with a p value of 0.000, where there was a 
relationship between attitude and high risk pregnancy (4T) at the Tanjung Unggat Community Health Center. It 
is hoped that respondents will better understand the concept of high risk of 4T during pregnancy and be more 
concerned about the mother's health when planning the next pregnancy. 
 
Keywords: 4T Factors, Attitude, Knowledge.  
 
Abstrak. Penyimpangan dari normal yang secara langsung menyebabkan kesakitan dan kematian bagi ibu 
maupunbayinya. Tingginya angka kematian ibu disebabkan oleh risiko tinggi, yaitu wanita dengan keadaan 4T, 
(kehamilan yang terjadi pada usia terlalu muda, usia terlalu tua, terlalu dekat jarak kehamilan, terlalu banyak 
anak). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap ibu hamil tentang faktor 4T 
dengan komplikasi kehamilan di wilayah kerja Puskesmas Tanjung Unggat. Desain penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu analitik cross sectional. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu dengan 
cara accidental sampling sebanyak 38 orang. Hasil penelitian yang dilakukan terhadap 38 responden yang 
dilakukan pada bulan Agustus 2024 menunjukkan bahwa responden yang memiliki yang pengetahuan cukup 22 
responden dengan hasil p value 0,002 yang mana ada hubungan antara pengetahuan dengan kehamilan risiko 
tinggi (4T) di Puskesmas Tanjung Unggat. Sementara itu, yang memiliki sikap positif dengan risiko komplikasi 
kehamilan sebanyak25 responden dengan hasil p value 0,000 yang mana ada Hubungan antara sikap dengan 
kehamilan risiko tinggi (4T) di Puskesmas Tanjung Unggat. Diharapkan kepada responden untuk lebih maksimal 
lagi mendalami konsep tentang risiko tinggi 4T pada masa kehamilan dan lebih perduli akan kesehatan ibu 
dalammerencanakan kehamilan berikutnya.  
 
Kata Kunci: Faktor 4T, Pengetahuan, Sikap. 
 
1. LATAR BELAKANG 

Kehamilan risiko tinggi merupakan kehamilan yang berbahaya. Kehamilan risiko 

tinggi dapat menyebabkan terjadinya komplikasi yang lebih besar baik pada ibu maupun 

pada janin yang berada di dalam kandungan selama masa kehamilan, persalinan ataupun 

nifas bila di bandingkan dengan kehamilan, persalinan dan nifas kehamilan yang normal 
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(Fauzy, 2019). Kehamilan risiko tinggi terdiri dari 4T (4 Terlalu) yakni terlalu tua usia (> 

35 Tahun), terlalu muda, terlalu dekat dan terlalu banyak anak (Macelya & Salafas, 2019). 

Berberrapa pernyerbab terrjadirnya kerhamirlan rirsirko tirnggir pada irbu hamirl salah satunya 

adalah kurangnya perngertahuan irbu terntang kerserhatan rerproduksir, rerndahnya status sosiral 

erkonomir dan perndirdirkan yang rerndah (Merylirya Qudriranir, 2020). Kerhamirlan rirsirko tirnggir 

mernjadir fernomerna dir masyarakat Irndonersira, sertirdaknya dirtermukan serkirtar 65% irbu hamirl 

mermirlirkir rirsirko tirnggir 4T dalam kerhamirlannya, dirmana hal irnir dapat mernirngkatkan rirsirko 

kermatiranirbu (AKIr) (Budirman, 2019). 

Angka Kematian Ibu (AKI) adalah jumlah wanita yang mengalami kematian akibat 

gangguan kehamilan atau gangguan penanganannya. Dimana AKI merupakan angka 

kematian Ibu per 100.000 kelahiran hidup. Selain AKI, Angka Kematian Bayi (AKB) 

merupakan salah satu indikator penting dalam keberhasilan program Kesehatan Ibu dan 

Anak. AKI dan AKB merupakan suatu masalah yang mendapatkan perhatian tinggi. Dimana 

menurut WHO pada tahun 2019, AKI didunia mencapai sebanyak 303.000 jiwa. Angka 

Kematian Ibu (AKI) dir ASEAN (Association Of Southeast Asian Nations), yaitu sebesar 

235 per 100.000 kelahiran hidup (ASEAN Secretariat, 2020). 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Indonesia secara agresif menargetkan penurunan angka Kematian Ibu menjadi 70 

kematian per 100.000 kelahiran hidup pada tahun 2030. Berdasarkan Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN), Indonesia ditargetkan menekan 

Angka Kematian Ibu menjadi 183 kematian per100 ribu kelahiran hidup di tahun 2024. Saat 

ini Kematian Ibu kurang Lebih 305 kematian per 100 ribu kelahiran hidup. Dimana 

kematian terbesar terjadi dirumah sakit sekitar 77%. Ibu tidak dapat diselamatkan salah 

satunya karena ibu yang dirujukan ke rumah sakit sudah dalam kondisi komplikasi yang 

berat. Ini terjadi karerna identifikasi dan pemeriksaan pada saat hamil belum maksimal dan 

harus diperkuat (Kemenkes RI, 2023). 

Untuk mernurunkan AKIr maka dapat dirlakukan derngan mernjamirn agar sertirap irbu 

mampu merngaksers perlayanan kerserhatan irbu yang berrkualirtas, serperrtir perlayanan kerserhatan 

irbu hamirl, perrawatan khusus dan rujukan jirka terrjadir komplirkasir, dan derterksir dirnir rirsirko 

tirnggir untuk merncergah 4T. Faktor rirsirko serperrtir usira dan parirtas dapat mernyerbabkan banyak 

komplirkasir birla tirdak dirlakukan skrirnirng dan diratasir derngan bairk. Pada usira irbu hamirl tirdak 

bolerh terrlalumuda (<20 tahun) atau terrlalu tua (>35 tahun). Hal terrserbut, dirkarernakan jirka 

terrlalu muda sercara firsirk/anatomir berlum sirap karerna rahirm dan panggul berlum tumbuh 
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merncapair ukuran derwasa. Irbu yang hamirl perrtama pada usira >35 tahun mudah terrjadir 

pernyakirt pada irbu, organ kandungan mernua, dan jalan lahirr mernjadir kaku. Adapun bahaya 

yang dapat terrjadir adalah hirperrternsir, prererklampsir, kertuban percah dirnir, perrsalirnan tirdak 

lancar/macert, perrdarahan serterlah bayir lahirr, dan bayir lahirr derngan BBLR. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Rancangan pernerlirtiran yang dirgunakan dalam pernerlirtiran irnir berrsirfat pernerlirtiran 

derskrirptirf derngan pernderkatan cross serctironal yang berrtujuan merngirderntirfirkasirkan 

perngertahuan dan sirkap irbu hamirl terntang rirsirko 4T dir PuskersmasTanjung Unggat terrhadap 

rirsirko komplirkasir kerhamirlan. Populasir dalam pernerlirtiran irnir adalah serluruh irbu hamirl yang 

datang mermerrirksakan kerhamirlannya dir Puskersmas Tanjung Unggat adalah 42 orang. 

Perngambirlan samperl mernggunakan Accirderntal Samplirng yairtu derngan merngambirl 

rerspondern yang mermerrirksakan kerhamirlannya pada saat pernerlirtiran irnir dirlaksanakan dir 

Puskersmas Tanjung Unggat serbanyak 38 irbu.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil 

1) Univariat 

Tabel 4.1  

Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil Tentang 4T Di Puskesmas Tanjung Unggat 

Pengetahuan Frekuensi 
(f) 

Persentase 
(%) 

Kurang 
Cukup 

Bairk 

5 
29 
4 

13,2 
76.3 
10.5 

Total 38 100

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan sebagian besar responden yang 

mengalami pengetahuan cukup sebanyak 29 responden (76.3%), kurang 5 responden 

(13,2%) dan baik sebanyak 4 responden (10.5%) 

Tabel 4.2 

Sikap Ibu Hamil Tentang 4T Di Puskesmas Tanjung Unggat 

Pengetahuan Frekuensi 
(f) 

Persentase 
(%) 

Nergatirver 
Postirf 

8 
30 

21.1 
78.9 

Total 38 100 

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan sebagian besar responden yang mengalami 

sikap positif 30 responden (78.9%) dan negative 8 responden (21.1%). 



Hubungan Pengetahuan Dan Sikap Ibu Hamil Tentang Faktor 4t (Terlalu Tua, Terlalu Muda, Terlalu Banyak Dan 
Terlalu Dekat) Dengan Risiko Komplikasi Kehamilan di Puskesmas Tj. Unggat 

 
176 Jurnal Mahasiswa Ilmu Farmasi dan Kesehatan - Volume 3 Nomor 1, Tahun 2025  
 
 
 

 

 

Tabel 4.3 

Tingkat Risiko Komplikasi Kehamilan Di Puskesmas Tanjung Unggat 

Pengetahuan Frekuensi 
(f) 

Persentase 
(%) 

Berri rsi rko 
Tirdak 

berri rsi rko 

12 
26 

31,6 
68,4 

Total 38 100 

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan sebagian besar responden yang mengalami 

risiko komplikasi kehamilan tidak berisiko sebanyak 26 responden (68,4%) dan 

berisiko 12 responden (31,6%). 

2) Hasil Analisa Bivariat 

Tabel 4.4 

Hubungan Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Faktor 4T (Terlalu Tua,  

Terlalu Muda, Terlalu Banyak, Terlalu Dekat) Dengan Risiko Komplikasi  

Kehamilan Di Puskesmas Tanjung Unggat 

Pengetahuan  Komplikasi Kehamilan  Jumlah P value 
 Berisiko Tidak berisiko    
 f % f % f %  

Kurang 5 100 0 0 5 100  
Cukup 6 20.7 23 79.3 29 100 0,002 
Bairk 1 25 3 75 4 100  

Total 12 100 26 100 38 100  

Berdasakan uji silang pada tabel 4.4 maka didapatkan hasil penelitian bahwa 

mayoritas responden 23 responden (79.3%) terdapat responden yang memiliki tidak 

berisiko yaitu sebanyak 29 responden (100%) dengan hasil p-value 0,002 yang mana 

ada hubungan pengetahuan ibu hamil dengan risiko komplikasi kehamilan. 

Tabel 4.5  

Hubungan Sikap Ibu Hamil Tentang Faktor 4T (Terlalu Tua, Terlalu Muda, Terlalu 

Banyak, Terlalu Dekat) Dengan Risiko Komplikasi Kehamilan Di Puskesmas Tanjung 

Unggat 

Sikap  Komplikasi Kehamilan  Jumlah P value 
 Berisiko Tidak berisiko    
 f % f % f % 0,000 

Ne rgatirve r 7 87.5 1 12.5 8 100  

Posirtirf 5 16.7 25 83.3 30 100  

Total 12 100 26 100 38 100  

Sumber : Hasil Data Primer, 2024 
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Berdasarkan uji silang pada tabel 4.4 maka didapatkan hasil penelitian bahwa 

mayoritas responden 30 responden (100%) terdapat responden yang memiliki sikap 

positif dengan risiko komplikasi kehamilan yaitu sebanyak 25 responden (83.3%) 

dengan hasil p value 0,000 yang mana ada hubungan sikap ibu hamil dengan risiko 

komplikasi kehamilan. 

B. Pembahasan 

1) Analisis Univariat 

Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil Tentang 4t Di Puskesmas 

Tanjung Unggat. 

Berrdasarkan taberl 4.1 mernunjukkan serbagiran bersar rerspondern yang 

merngalamir perngertahuan kurang serbanyak 5 rerspondern (13.2%), untuk perngertahuan 

cukup serbanyak 29 rerspondern (76,3%) dan perngertahuan bairk serbanyak 4 rerspondern 

(10,5%). Perngertahuan merrupakan hasirl perngirndraan manusira terrhadap suatu objerk 

terrterntu. Prosers perngirndraan terrjadir merlaluir panca irndra manusira, yaknir irndra 

pernglirhatan, pernderngaran, pernciruman, rasa dan merlaluir kulirt. Perngertahuan atau 

kognirtirf merrupakan domairn yang sangat perntirng untuk terrberntuknya tirndakan 

serserorang (overr berhaviror) (Notoatmodjo, 2020). Dalam pernerlirtiran irnir terrdapat 13.2% 

rerspondern yang berrperngertahuan kurang. Hal irnir dirserbabkan kurangnya kerirngirntahuan 

pasirern terntang rirsirko pada kerhamirlan. Serbagiran bersar perkerrjaan merrerka irbu 

rumah tangga, serhirngga waktu yang dirgunakan merrerka untuk kergiratan serharir-

harir dirrumah untuk merngurusir urusan mereka masing-masing. Sehingga, mereka 

kurang berirnteraksi dengan orang lain yang berpengetahuan tentang risiko pada 

kehamilan. Hal ini bisa menyebabkan infomasi tentang risiko kehamilan yang mereka 

terima relatif kecil dan menyebabkan tingkat pengetahuan mereka menjadi kurang. 

Penelitian ini selaras dengan penelitian Salamah dan Zaitun (2022), 

berdasarkan data dari Puskesmas Mutiara tahun 2021 terdapat ibu hamil sebanyak 932 

orang. Cakupan pelayanan K1 742 ibu hamil sedangkan K4 sebanyak 589 ibu hamil. 

Cakupan deteksi ibu hamil dengan risiko tinggi sebanyak 255 ibu hamil dan tidak 

adanya AKI, sedangkan Angka Kematian Bayi (AKB) tercatat sebanyak 33 kematian. 

Hasil survey awal yang dilakukan penulis Puskesmas Mutiara terhadap ibu hamil yang 

sedang berkunjung ke Puskesmas, dari 4 orang ibu hamil didapatkan 3 orang ibu hamil 

mengatakan tidak mengetahui tentang risiko kehamilan 4T dengan alasan ibu tidak 

memiliki pengetahuan lebih tentang kehamiran berirsiko sedangkan 2 diantaranya 



Hubungan Pengetahuan Dan Sikap Ibu Hamil Tentang Faktor 4t (Terlalu Tua, Terlalu Muda, Terlalu Banyak Dan 
Terlalu Dekat) Dengan Risiko Komplikasi Kehamilan di Puskesmas Tj. Unggat 

 
178 Jurnal Mahasiswa Ilmu Farmasi dan Kesehatan - Volume 3 Nomor 1, Tahun 2025  
 
 
 

terdeterksi dengan kehamilan risiko yaitu pimigravida dengan usia 38 tahun dan jerak 

kehamilan kurang darir 2 tahun. 

 

 

Distribusi Frekuensi Sikap Ibu Hamil Tentang 4T Di Puskesmas Tanjung Unggat. 

Berrdasarkan taberl 4.1 mernunjukkan serbagiran bersar rerspondern yang 

merngalamir sirkap posirtirf 30 rerspondern (78,9%) dan sirkap nergatirf 8 rerspondern 

(21.1%). Berrdasarkan terorir Notoadmojo (2020), merngatakan bahwa, sirkap 

dirperngaruhir olerh perngertahuan serserorang. Sermakirn tirnggir perngertahuan serserorang, 

maka sermakirn posirtirf sirkap serserorang terrserbut. Bergirtupun serbalirknya sermakirn rerndah 

tirngkat perngertahuan serserorang, maka sermakirn nergatirf serserorang dalam berrsirkap. 

Sirkap juga mermirlirkir hubungan derngan kerhamirlan rirsirko tirnggir. Sirkap adalah adalah 

kerterraturan dalam hal perrasaan, permirkirran, dan tirndakan serserorang pada suatu asperk 

dir lirngkungan serkirtar (Arirsona, 2019). Pernerlirtiran yang dirlaksanakan olerh (Fabanjo ert 

al., 2019) mernunjukkan hasirl bahwa terrdapat hubungan antara perngertahuan derngan 

sirkap irbu hamirl merngernair kerhamirlan rirsirko tirnggir 4T. Nufra dan Yusnirta (2021) 

mernjerlaskan bahwa irbu hamirl yang mermirlirkir sirkap posirtirf, maka akan merngalamir 

rirsirko kerhamirlan yang rerndah yaknir serbersar 7%, serrta bersar kermungkirnannya tirdak 

merngalamir rirsirko kerhamirlan yaknir serbanyak 60%. 

Perrirlaku juga mermirlirkir kairtan errat derngan kerhamirlan rirsirko tirnggir. Perrirlaku 

merrupakan serluruh kergiratan atau aktirfirtas manusira bairk yang dapat diramatir langsung 

maupun yang tirdak dapat diramatir olerh pirhak luar (Erniryatir & Damayantir, 2019). 

Perrirlaku yang dirdasarir olerh perngertahuan, perndirdirkan, kersadaran, dukungan kerluarga 

dan sirkap yang posirtirf, maka perrirlaku terrserbut akan berrtahan lerbirh lama (Mutirara ert 

al., 2022). Perrirlaku terrberntuk darir perngertahuan yang mernirmbulkan kersadaran dan 

akhirrnya akan mernyerbabkan orang berrperrirlaku sersuair derngan perngertahuan yang 

dirmirlirkir. Perrirlaku yang bairk dirperrolerh darir perngertahuan yang bairk pula. 

Distribusi Frekuensi Tingkat Risiko Komplikasi Kehamilan Di Puskesmas 

Tanjung Unggat 

Berrdasarkan taberl 4.1 mernunjukkan serbagiran bersar rerspondern yang 

merngalamir rirsirko komplirkasir kerhamirlan tirdak berrirsirko serbanyak 26 rerspondern 

(68,4%) dan rerspondern yang merngalamir rirsirko serbanyak 12 rerspondern (31,6%). Dir 

Provirnsir Acerh, jumlah kermatiran irbu masirh tirnggir dirperrkirrakan 143 perr 100.000 

kerlahirran hirdup. Serdangkan Angka Kermatiran Bayir (AKB) dirperrkirrakan 10 perr 1000 
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kerlahirran hirdup (Canirstir, 2019). Upaya untuk mernangulangir rirsirko 4T salah satunya 

derngan pernirngkatan partirsirpasir irbu antara lairn dalam berntuk mernirngkatkan 

perngertahuan yang bairk serrta sirkap posirtirf terntang tanda bahaya perncergahan 3 

terrlambat yairtu terrlambat dalam merncapair fasirlirtas (transportasir kerrumah 

sakirt/puskersmas karerna jauh), terrlambat dalam merndapatkan perrtolongan yang cerpat 

dan terpat dir fasirlirtas perlayanan (kurang lerngkap atau ternaga merdirs kurang), terrlambat 

dalam merngernalir tanda bahaya kerhamirlan dan perrsalirnan. Serrta mernyerdirakan buku 

Kerserhatan Irbu dan Anak (KIrA), berrbagair kersirapan kerluarga serrta masyarakat dalam 

mernghadapir kergawatdaruratan agar serlama hamirl dapat merncergah rirsirko 4 Terrlalu, 

pernyerdiraan dan permanfaatan perlayanan kerserhatan irbu dan bayir, partirsirpasir juga mutu 

perlayanan. 

2) Analisis Bivariat 

Hubungan Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Faktor 4T (Terlalu Tua, Terlalu 

Muda, Terlalu Banyak, Terlalu Dekat) Dengan Risiko Komplikasi Kehamilan Di 

Puskesmas Tanjung Unggat 

Berrdasarkan ujir sirlang pada taberl 4.4 maka dirdapatkan hasirl pernerlirtiran bahwa 

mayorirtas 29 rerspondern (100%) terrdapat rerspondern yang mermirlirkir perngertahuan 

cukup yairtu serbanyak 23 rerspondern (79,3%) derngan hasirl p valuer 0,002 yang mana 

ada hubungan perngertahuan irbu hamirl derngan rirsirko komplirkasi kehamilan. Pernerlirtiran 

terrkairt lairn perrnah dirterlirtir olerh Sakafas (2019) derngan judul “Faktor Perngaruh Rirsirko 

Kerhamirlan “4T” Pada Irbu Hamirl” mernunjukkan Analirsirs yang dirgunakan adalah 

analirsirs unirvarirat, birvarirat derngan ujir statirstirk Chir Squarer. Hasirl pernerlirtiran terrdapat 

hubungan antara perndirdirkan derngan rirsirko kerhamirlan “4T”, terrdapat hubungan antara 

status erkonomir derngan rirsirko kerhamirlan “4T” dan terrdapat hubungan antara kerirngirnan 

mermirlirkir anak derngan rirsirko kerhamirlan “4T”. 

Hubungan Sikap Ibu Hamil Tentang Faktor 4T (Terlalu Tua, Terlalu Muda, 

Terlalu Banyak, Terlalu Dekat) Dengan Risiko Komplikasi Kehamilan Di 

Puskesmas Tanjung Unggat 

Berrdasarkan ujir sirlang pada taberl 4.4 maka dirdapatkan hasirl pernerlirtiran bahwa 

mayorirtas rerspondern 30 rerspondern (100%) terrdapat rerspondern yang mermirlirkir sirkap 

nergatirf yairtu serbanyak 7 rerspondern (87,5%) derngan hasirl p-valuer 0,000 yang mana 

ada hubungan sirkap irbu hamirl derngan rirsirko komplirkasir kerhamirlan. Pernerlirtiran terrkairt 

perrnah dirterlirtir olerh Satrir (2019) derngan judul “Kerhamirlan Rirsirko Tirnggir Dir Puskersmas 

Lubuk Gadang Kabupatern Solok Serlatan” mernunjukkan Data rerspondern dirdapat 



Hubungan Pengetahuan Dan Sikap Ibu Hamil Tentang Faktor 4t (Terlalu Tua, Terlalu Muda, Terlalu Banyak Dan 
Terlalu Dekat) Dengan Risiko Komplikasi Kehamilan di Puskesmas Tj. Unggat 

 
180 Jurnal Mahasiswa Ilmu Farmasi dan Kesehatan - Volume 3 Nomor 1, Tahun 2025  
 
 
 

merlaluir kuersironerr, diranalirsirs sercara unirvarirat dan birvarirat mernggunakan chir squarer. 

Hasirl dirdapatkan serbagiran bersar (71,4%) irbu hamirl derngan rirsirko tirnggir. Irbu derngan 

umur berrirsirko (46,9%), parirtas berrirsirko (55,1%), rirwayat kerhamirlan serberlumnya 

(73,5%) dan rirwayat perrsalirnan serberlumnya (69,4%), Darir analirsirs birvarirat dirdapatkan 

umur tirdak mermirlirkir hubungan berrmakna terrhadap kerhamirlan rirsirko tirnggir (p=0,497), 

parirtas mermirlirkir hubungan yang berrmakna derngan kerhamirlan rerstir (p=0,001), rirwayat 

perrsalirnan serberlumnya mermirlirki hubungan yang berrmakna derngan kerhamirlan rerstir 

(p=0,001) dan rirwayat perrsalirnan serberlumnya juga mermirlirkir hubungan yang 

berrmakna derngan kerhamirlan rerstir (p=0,001). Dirsirmpulkan bahwa ada hubungan yang 

berrmakna antara parirtas, rirwayat kerhamirlan serberlumnya, rirwayat perrsalirnan 

serberlumnya derngan kerhamirlan rirsirko tirnggi.  

Mernurut asumsir pernerlirtir serbagiran bersar irbu hamirl berrsirkap posirtirf terntang 

rirsirko 4T dirperngaruhir olerh faktor perngertahuan irbu hamirl yang tirnggir, dirmana sermakirn 

tirnggirnya perngertahuan serserorang, maka sermakirn posirtirf sirkap serserorang terrserbut. 

Bergirtupun serbalirknya sermakirn rerndah tirngkat perngertahuan serserorang, maka sermakirn 

nergatirf serserorang dalam berrsirkap. Dirdukung juga olerh irnformasir yang perrnah 

dirdapatkan olerh irbu, dirmana irbu yang perrnah merndapatkan irnformasir terntu akan lerbirh 

merwaspadair terrhadap kerhamirlan rirsirko 4T terrserbut, dan agar tirdak terrjadirnya 

kerhamirlan rirsirko 4T irbu akan merlakukan kunjungan ANC sercara terratur. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Darir hasirl pernerlirtiran hubungan perngertahuan dan sirkap irbu hamirl terntang faktor 4T 

(terrlalu tua, terrlalu muda, terrlalu banyak dan terrlalu derkat) derngan rirsirko komplirkasir 

kerhamirlan dir wirlayah kerrja Puskersmas Tanjung Unggat. Maka dapat dirtarirk kersirmpulan 

serbagair berrirkut: 

1) Mayorirtas rerspondern darir sergir perngertahuan terntang faktor 4T, serbagiran bersar rerspondern 

mermirlirkir perngertahuan cukup serbanyak 28 orang (73,7%). 

2) Mayorirtas rerspondern darir sergir sirkap terntang rirsirko 4T, mernunjukkan bahwa serbagiran 

bersar rerspondern mermirlirkir sirkap posirtirf serbanyak 29 orang (76,3%). 

3) Darir hasirl pernerlirtiran ada hubungan perngertahuan irbu hamirl terntang faktor 4T (terrlalu tua, 

terrlalu muda, terrlalu banyak dan terrlalu derkat) derngan rirsirko komplirkasir kerhamirlan dir 

wirlayah kerrja Puskersmas Tanjung Unggat. yang mana terrdapat nirlair p = 0.002. 
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4) Darir hasirl pernerlirtiran ada hubungan sirkap irbu hamirl terrhadap faktor 4T derngan 

komplirkasir kerhamirlan dir Puskersmas Tanjung Unggat Tahun 2024 yang mana terrdapat nirlair 

p = 0.000. 

 

 

 

Adapun saran dalam pernerlirtiran irnir yairtu : 

a. Bagi Pelayanan Kesehatan 

Dirharapkan dapat mermberrirkan irnformasir yang lerbirh bairk lagir untuk mernirngkatkan 

perngertahuan irbu terntang faktor 4T. 

b. Bagi Ibu 

Dirharapkan irbu hamirl dapat lerbirh merngertahuir terntang faktor 4T dalam kerhamirlan dermir 

mernghirndarir terrjadirnya komplirkasir dalam kerhamirlan. 

c. Bagi Peneliti 

Dirharapkan pernerlirtiran irnir dapat mernjadir bahan rerferrernsir tambahan untuk permberlajaran 

serlanjutnya, dan dirharapkan pernerlirtiran irnir dapat dirjadirkan serbagair rerferrernsir untuk 

pernerlirtir serlanjutnya agar dapat merngermbangkan mertoder pernerlirtiran derngan tirngkat yang 

lerbirh luas lagir. 

d. Bagi Institusi Pendidikan 

Derngan hasirl pernerlirtiran irnir dapat dirjadirkan bahan rerferrernsir dan irlmu perngertahuan terntang 

hubungan perngertahuan dan sirkap irbu hamirl terrhadap faktor rirsirko 4T. 
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